PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN, AKUNTABILITAS DAN KEJELASAN SASARAN ANGGARAN TERHADAP KINERJA MANAJERIAL (Studi pada Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru) by Hafiza Eka Putri, -
  
PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN, AKUNTABILITAS DAN 
KEJELASAN SASARAN ANGGARAN TERHADAP KINERJA 
MANAJERIAL 
(Studi pada Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota 
Pekanbaru) 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
 
Disusun oleh : 
Hafiza Eka Putri 
NIM : 11573203240 
 
KONSENTRASI AKUNTANSI MANAJEMEN 
JURUSAN AKUNTANSI S1 
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
2019 
  
PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN, AKUNTABILITAS DAN 
KEJELASAN SASARAN ANGGARAN TERHADAP KINERJA 
MANAJERIAL 
(Studi pada Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota 
Pekanbaru) 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 
Program Studi Akuntansi Pada Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
 
 
 
 
Disusun oleh : 
Hafiza Eka Putri 
NIM : 11573203240 
 
KONSENTRASI AKUNTANSI MANAJEMEN 
JURUSAN AKUNTANSI S1 
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
2019 
  
 
  
  
  ii 
PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN, AKUNTABILITAS DAN 
KEJELASAN SASARAN ANGGARAN TERHADAP KINERJA 
MANAJERIAL 
(Studi pada Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota 
Pekanbaru) 
Oleh : 
Hafiza Eka Putri 
11573203240 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran, 
akuntabilitas dan kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial (Pada 
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru). Populasi 
dalam penelitian ini adalah pegawai negeri sipil (PNS) pada Dinas Perumahan 
Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru. Pemilihan sampel 
menggunakan metode sensus dimana seluruh populasi dijadikan sampel yang 
berjumlah 32 responden. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Alat 
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa (1) Partisipasi Anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja 
manajerial, dapat dilihat dari hasil pengolahan SPSS diperoleh t hitungnya adalah 
sebesar thitung 2.597 > ttabel 2.178 maka H1 diterima. (2) Akuntabilitas berpengaruh 
positif terhadap kinerja manajerial dapat dilihat nilai t hitungnya sebesar thitung          
2.275 < ttabel 2.178 maka H2 diterima. (3) kejelasan sasran anggaran berpengaruh 
positif terhadap kinerja manajerial dapat dilihat t hitung thitung   2.379 < ttabel 2.178 
maka H3 diterima. (4) Sedangkan secara simultan ketiga variable bebas patisipasi 
anggaran, akuntabilitas dan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif 
terhadap kinerja manajerial dapat dilihat dari hasil SPSS Fhitung  35.392 > Ftabel 
3,49 maka H4 diterima. Dari hasil R
2 
diperoleh sebesar 89,8% sedangkan sisanya 
10,2% dipenagruhi oleh variable lain.  
 
Kata kunci: kinerja manajerial, partisipasi anggaran, akuntabilitas dan kejelasan 
sasaran anggaran 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect Budgeting Participation, 
Accountablity and Clarity of Budget Targets on Managerial Performance on 
Departement of housing and residential in Pekanbaru City. The population in this 
study were civil servants on Departement of housing and residential in Pekanbaru 
City. The sample selection uses census method, where all population be sample 
which  have 32 respondents. This type of research is quantitative research. The 
analytical tool used is multiple linear regression. The results of this study indicate 
that (1) Budget Participation has a positive effect on managerial performance, it 
can be seen from the results of SPSS processing that the t count is 2.597> t table 
2.178 then H1 is accepted. (2) Accountability has a positive effect on managerial 
performance can be seen t value of 2.275> t table 2.178 then H2 is accepted. (3) 
clarity of the budget target has a positive effect on managerial performance can 
be seen t count 2.379 > t table 2.178 then H3 is accepted. (4) While the three 
variables simultaneously free of budget participation, accountability and clarity 
of budget targets have a positive effect on managerial performance can be seen 
from the results of SPSS F count> F table (35.392 > 3,49) then H4 is accepted. 
From the results of R2, it was obtained 89,8% while the remaining 10,2% was 
affected by other variables. 
Keywords: managerial performance, budget participation, accountability, 
Clarity of Budget Targets 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Organisasi sektor publik di tuntut memiliki kinerja yang baik untuk 
kepentingan masyarakat dan mendorong pemerintah tanggap dengan 
lingkungannya, dengan cara memberikan pelayanan terbaik secara transparan 
dan berkualitas serta adanya pembagian tugas yang baik pada suatu struktur 
organisasi pemerintahan. Pemerintah di pusat maupun daerah, harus dapat 
menjadi subyek pemberi informasi dalam rangka pemenuhan hak-hak publik 
yaitu hak untuk tahu, hak untuk diberi informasi, dan hak untuk didengar 
aspirasinya (Nengsy, 2017). 
Pelayanan publik yang baik menjadi isu kebijakan strategis karena 
pelayanan publik sangat berimplikasi luas khususnya dalam memperbaiki 
kepercayaan kepada pemerintah. Kondisi penyelenggaraan pelayanan publik 
masih menjadi masalah utama yaitu belum optimalnya kinerja aparatur 
pemerintah daerah dalam menjalankan tugas dan fungsinya, yang ditunjukkan 
dengan masih banyaknya keluhan-keluhan dari masyarakat atas pelayanan 
yang diberikan pemerintah daerah selama ini sehingga menimbulkan citra 
kurang baik terhadap pemerintah (Puspitasari dan Bandesa, 2016).  
Kinerja sektor publik sebagian besar dipengaruhi oleh kinerja aparat atau 
kinerja manajerial, hal ini dikarenakan semakin baiknya kinerja seorang 
manajer akan berpengaruh dengan semakin baiknya kinerja organisasi
2 
 
 tersebut. Manajer adalah orang yang melakukan dan menyelesaikan suatu 
tugas atau pekerjaan melalui orang lain (Nugraheni, 2015). 
Kinerja manajerial merupakan hal yang sangat penting bagi kelangsungan 
hidup organisasi, khususnya organisasi sektor publik yang mana kinerja 
manajerial merupakan hasil kerja organisasi dalam menjalankan kegiatan 
pelayanan masyarakat (Apriyanti, 2017). Penilaian kinerja berguna untuk 
memperbaiki kinerja di masa yang akan datang, kinerja pemerintah dinilai dari 
bagaimana organisasi tersebut memberikan layanan terbaik dengan 
mendayagunakan sumber daya untuk memberikan kepuasan kepada 
masyarakat yang dilayani (Nuryanti, 2012).  
Beberapa faktor yang menyebabkan kinerja pemerintah masih rendah, 
diantaranya sistem pengelolaan keuangan masih lemah, dari proses 
perencanaan, dan Penganggaran Angaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD), pelaksanaan APBD, pertanggung jawaban berupa laporan hasil 
pelaksanaan APBD serta pengawasan. Jika proses penganggaran pemerintah 
daerah selalu terlambat dalam pengesahan APBD, akan menyebabkan 
program dan kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan untuk tahun anggaran 
berjalan, sehingga terjadi keterlambatan pembangunan daerah (Ernawilis, 
2015).  
Menurut Sari (2016) fakor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi 
kinerja manajerial pemerintah daerah diantaranya yaitu Partisipasi Anggaran, 
Akutabilitas dan Kejelasan Sasaran Anggaran. Penganggaran partisipatif 
memiliki hubungan yang sangat erat dengan kinerja pemerintah daerah karena 
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kinerja pemerintah daerah dilihat berdasarkan partisipasi aparat pemerintah 
dalam menyusun anggaran (Sari, 2016). Partisipasi anggaran merupakan 
kegiatan yang penting yang melibatkan berbagai pihak yang mempunyai 
otoritas dalam penyusunan anggaran untuk mempersiapkan dan mengevaluasi 
berbagai alternative serta tujuan anggaran (Wulandari dan Ikhsan, 2016).   
Partisipasi anggaran merupakan proses keikutsertaan seseorang dalam 
penyusunan dan memutuskan anggaran secara bersama. Sehingga, sukses 
tidaknya para staff dalam suatu organisasi dalam melaksanakan anggaran 
merupakan suatu refleksi langsung tentang keberhasilan ataupun kegagalan 
manajerial organisasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 
diembannya (Primadana,Yuniarta dan Adiputra,2014). 
Akuntabilitas merupakan prinsip pertanggungjawaban yang berarti bahwa 
proses penganggaran dimulai dari perencanaan, penyusunan, pelaksanaan 
harus benar-benar dapat dilaporkan dan dipertanggungjawabkan kepada 
DPRD dan masyarakat. Masyarakat tidak hanya memiliki hak untuk 
mengetahui anggaran tersebut tetapi juga berhak untuk menuntut pertanggung 
jawaban atas rencana ataupun pelaksanaan anggaran tersebut. Hal ini 
menegaskan pentingnya akuntabilitas publik dalam peningkatan kinerja 
manajerial, karena dengan adanya akuntabilitas kepada masyarakat, 
masyarakat tidak hanya mengetahui anggaran tersebut tetapi juga mengetahui 
pelaksanaan kegiatan yang dianggarkan sehingga pemerintah daerah berusaha 
dengan baik dalam melaksanakan seluruh perencanaan yang ada karena akan 
dinilai dan diawasi oleh masyarakat. 
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Disamping partisipasi penyusunan anggaran, kejelasan sasaran anggaran 
juga dapat meningkatkan kinerja manajerial. Menurut Andarias (2009) 
kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauhmana tujuan anggaran ditetapkan 
secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut dapat 
dimengerti oleh orang yang bertanggungjawab atas pencapaian anggaran 
tersebut. Kejelasan sasaran anggaran berimplikasi pada aparat untuk 
menyusun anggaran sesuai dengan sasaran yang ingin di capai instansi 
pemerintah. Aparat akan memiliki informasi yang cukup untuk memprediksi 
masa depan secara tepat. Indikator dalam pengukuran kejelasan sasaran 
anggaran, di antaranya tujuan, kinerja, standar, jangka waktu, sasaran 
prioritas, tingkat kesulitan, dan koordinasi. 
Kejelasan sasaran anggaran akan membantu pegawai untuk mencapai 
kinerja yang diharapkan, dimana dengan mengetahui sasaran anggaran maka 
tingkat kinerja dapat tercapai. Adanya sasaran anggaran yang jelas, maka akan 
mempermudah untuk mempertanggung jawabkan keberhasilan atau kegagalan 
pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka untuk mencapai tujuan-tujuan dan 
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Ketidakjelasan sasaran 
anggaran akan menyebabkan pelaksana anggaran menjadi bingung, tidak 
tenang dan tidak puas dalam bekerja. Hal ini akan menyebabkan pelaksana 
anggaran tidak termotivasi untuk mencapai kinerja yang diharapkan (Syafrial, 
2009). Dengan adanya kejelasan sasaran anggaran akan membantu aparatur 
pemerintah daerah dalam meningkatkan kinerja yang diharapkan. 
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Putra (2013), Pengaruh Akuntabilitas Publik Dan Kejelasan Sasaran 
Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial Satuan Kerja Perangkat Daerah (Studi 
Empiris pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Padang). Variabel 
independen yaitu akuntabilitas publik dan kejelasan sasaran anggaran 
sedangkan variable dependen yaitu kinerja manajerial.  
Sari, dkk (2014), Pengaruh Akuntabilitas, Kejelasan Sasaran 
AnggaranDan Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial Satuan Kerja 
Perangkat Daerah(Studi Empiris pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Kabupaten Buleleng). Varibel Independen yaitu Akuntabilitas, Kejelasan 
Sasaran Anggaran dan Partisipasi Anggaran, dan Variabel Dependen yaitu 
kinerja manajerial.  
Adapun fenomena yang terjadi saat ini, pencapaian target kinerja APBD 
disusun berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 13 tahun 2009, 
dimana program dan kegiatan disusun berdasarkan sasaran yang termuat 
dalam dokumen perencanaan umum. Pencapaian target kinerja baru bisa 
ditampilkan berdasarkan realisasi pencapaian masing-masing OPD.  
DPRD Kota Pekanbaru menyoroti anggaran di Dinas Perumahan Rakyat 
dan Kawasan Permukiman (Perkim) Kota Pekanbaru yang jauh berkurang 
dibanding tahun lalu. Tahun 2019 ini anggaran Perkim hanya tinggal Rp 40 
Miliar, turun dua hingga tiga kali lipat dari tahun sebelumnya. Padahal Dinas 
Perkim merupakan dinas yang bersentuhan langsung dengan kebutuhan 
infrastruktur masyarakat. Artinya tahun ini pemerintah kota merosot 
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memberikan anggaran pada kegiatan di Perkim. Padahal Perkim ini 
merupakan dinas yang bersentuhan langsung dengan masyarakat, sementara 
keluhan masyarakat Pekanbaru saat ini masih banyak terkait infrastruktur yang 
belum tersentuh, terutama di daerah pinggiran seperti Tenayan Raya, Tampan, 
Rumbai, Rumbai pesisir dan sebagian Tanjung Rhu dimana kawasan tersebut 
butuh kosentrasi anggaran yang cukup (https://www.cakaplah.com).  
Tidak hanya capaian realisasi pembangunan yang masih belum maksimal, 
realisasi keuangan di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pemerintah Kota 
(Pemko) Pekanbaru juga tidak begitu memuaskan. Sebelumnya, Pemko 
Pekanbaru memprediksi jika capaian realisasi pembangunan akan menyentuh 
di angka 75 persen. realisasi keuangan di Pemko Pekanbaru cukup rendah. 
Pasalnya, tahun 2018 juga terjadi tunda bayar kegiatan. “Kalau tunda bayar di 
tahun 2017, Insyaallah semua bisa diselesaikan pada tahun 2018 ini. Karena 
itu yang kami prioritaskan lebih dahulu yang menyangkut tunda bayar di 
Dinas PUPR dan Dinas PU Perkim,” (https://www.cakaplah.com ) 
Daya serap Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kota 
Pekanbaru 2018 dinilai masih jauh dari harapan. Pasalnya, memasuki 
pertengahan Agustus 2018  realisasinya baru menyentuh angka 30 persen. 
Masih rendahnya realiasi anggaran tersebut diketahui, setelah Pemerintah 
Kota (Pemko) Pekanbaru menggelar rapat evaluasi pelaksanaan kegiatan 
pembangungan. Adapun OPD yang realiasinya masih rendah, kata Sekko, di 
antaranya Badan Penanggulan Bencana Daerah (BPBD), Dinas Pendidikan 
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(Disdik), Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) dan Dinas 
Permukiman Rakyat dan Perumahan (Perkim) (http://m.riaupos.co ).  
Gerak OPD Lambat, Realisasi APBD Rendah. Daya serap atau realisasi 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kota Pekanbaru masih 
rendah. Hingga pengujung April 2018, realisasi fisik maupun keuangan masih 
di bawah 10 persen. Nilai APBD Kota Pekanbaru 2018 sebesar Rp2,455 
triliun. Angka ini menurun dibandingkan APBD 2017 senilai Rp2,624 triliun. 
ada organisasi perangkat daerah (OPD) di jajaran Pemko Pekanbaru memiliki 
anggaran yang besar. Namun pelaksanaan kegiatannya berjalan lambat. 
Seperti Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR), Dinas 
Perumahan dan Permukiman Rakyat (Perkim), serta Dinas Lingkungan Hidup 
dan Kebersihan (DLHK) (http://m.riaupos.co ).  
Tabel 1.1 
DATA REALIASI ANGGARAN TAHUN 2014-2018 DINAS PERUMAHAN 
KAWASAN DAN PERMUKIMAN  RAKYAT KOTA PEKANBARU 
NO TAHUN 
PENYUSUNAN 
ANGGARAN 
REALISASI % 
1 2014 Rp365.413.625.931,00 Rp 293.188.158.332,00 80.23 
2 2015 Rp466.155.098.607,00 Rp 357.354.137.218,00 76.66 
3 2016 Rp280.995.702.601,00 Rp 184.032.451.651,00 65.49 
4 2017 Rp140.416.916.206,00 Rp 78.713.421.543,00 56.06 
5 2018 Rp 217.323.932.868,00 Rp 198.042.408.145,00 91.13 
Sumber : Dinas Perkim Kota Pekanbaru 
Berdasarkan Tabel 1.1  Laporan Realisasi Anggaran Dinas Perumahan Rakyat 
dan Kawasan Permukiman dari Tahun 2014-2018 menunjukkan bahwa 
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penyusunan anggaran tahun 2014 sebesar Rp365.413.625.931,00 Kemudian pada 
tahun 2015 terjadi peningkatan sebesar Rp466.155.098.607,00. Pada tahun 2016 
penggunaan Anggaran mengalami penurunan sebesar Rp280.995.702.601,00. 
Kemudian pada tahun 2017 terjadi penurunan sebesar Rp140.416.916.206,00 dan 
tahun 2018 meningkat sebesar Rp 217.323.932.868,00. Sedangkan Laporan 
Realisasi Anggaran Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman dari 
Tahun 2014-2018 menunjukkan bahwa tahun 2014 sebesar Rp 
293.188.158.332,00. Kemudian pada tahun 2015 terjadi peningkatan sebesar Rp 
357.354.137.218,00. Pada tahun 2016 penggunaan Anggaran mengalami 
penurunan sebesar Rp 184.032.451.651,00. Kemudian pada tahun 2017 terjadi 
penurunan kembali yang sangat signifikan Rp 78.713.421.543,00 dan tahun 2018 
meningkat sebesar Rp 198.042.408.145,00. 
Berdasarkan Fenomena diatas maka penulis melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Partisipasi Anggaran, Akuntanbilitas dan Kejelasan 
Sasaran Anggaran terhadap Kinerja Manajerial (Studi pada Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Pekanbaru)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah Partisipasi Anggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
manajerial? 
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2. Apakah Akuntanbilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
manajerial? 
3. Apakah Kejelasan Sasaran berpengaruh signifikan  terhadap kinerja 
manajerial? 
4. Apakah,Partisipasi Anggaran, Akuntanbilitas dan Kejelasan Sasaran 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah penelitian yang 
diajukan, maka tujuan yang hendak dicapai adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Partisipasi Anggaran secara 
signifikan berpengaruh terhadap kinerja manajerial  
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Akuntanbilitas secara 
signifikan berpengaruh terhadap kinerja manajerial  
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kejelasan Sasaran secara 
signifikan berpengaruh terhadap kinerja manajerial  
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Partisipasi Anggaran, 
Akuntanbilitas dan Kejelasan Sasaran berpengaruh secara signifikan  
terhadap kinerja manajerial  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan dari tujuan penelitian yang sudah dipaparkan diatas, maka 
penelitian ini memberikan manfaat penelitian bagi: 
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1. Bagi penulis  
Sebagai tambahan pengetahuan dan dapat mengetahaui serta mempelajari 
masalah-masalah yang terkait dengan partisipasi anggaran dan kejelasan 
sasaran anggaran dalam hubungannya dengan kinerja manajerial.  
2. Bagi akademisi  
Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya bahan kepustakaan dan 
mampu memberikan kontribusi pada pengembangan teori, terutama yang 
berkaitan dengan akuntansi manajemen dan akuntansi sektor publik, 
khususnya untuk memahami partisipasi anggaran dan kejelasan sasaran 
anggaran dalam proses penyusunan anggaran.  
3. Bagi organisasi sektor publik atau pihak yang terkait  
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis untuk 
menerapkan sistem anggaran yang efektif sebagai alat bantu manajemen 
dalam memotivasi dan mengevaluasi kinerja manajerial. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas maka dari itu 
peneliti menyusun sistematika skripsi ini. Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 
(Lima) BAB, antara satu bab dengan bab lainnya saling berhubungan. Untuk 
memberikan gambaran tentang penulisan skripsi, berikut ini disajikan 
gambaran umum dari setiap bab. 
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BAB I  : Pendahuluan 
Merupakan bab yang menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II : Tinjauan Pustaka 
Merupakan bab yang menguraikan tentang beberapa konsep dasar sebagai 
landasan teori dan tinjauan kepustakaan yang diperlukan sehubungan dengan 
pembahasan masalah. 
BAB III : Metode Penelitian 
Bab ini menguraikan tentang lokasi penelitian, metode pengumpulan data, 
jenis dan sumber data, serta metode analisis yang digunakan dalam penulisan 
proposal ini. 
BAB IV : Hasil dan Pembahasan 
Pada bab ini membahas tentang analisis hasil penelitian dan pembahasan 
BAB V : Kesimpulan dan Saran 
Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan yang berisikan kesimpulan 
penulis atas hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Disamping itu 
disertakan beberapa keterbatasan dari penelitian ini serta saran-saran yang 
diharapkan bermanfaat dan dapat dipakai sebagai bahan perbandingan agar 
tidak salah dalam pengambilan keputusan selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
2.1 Landasan Teoritis 
2.1.1 Kinerja manajerial 
a. Pengertian Kinerja Manajerial 
Menurut Mahoney, et.al (1963) dalam Wahyuni (2014) kinerja manajerial 
adalah kinerja para individu anggota organisasi dalam kegiatan manajerial, 
yang diukur dengan menggunakan indikator: 
1. Perencanaan adalah penentuan kebijakan dan sekumpulan kegiatan 
untuk selanjutnya dilaksanakan dengan mempertimbangkan kondisi 
waktu sekarang dan yang akan datang. 
2. Investigasi merupakan kegiatan untuk melakukan pemeriksaan 
melalui pengumpulan dan penyampaian informasi sebagai bahan 
pencatatan, pembuatan laporan, sehingga mempermudah 
dilaksanakannya pengukuran hasil dan analisis terhadap pekerjaan 
yang telah dilakukan. 
3. Koordinasi, menyelaraskan tindakan yang meliputi pertukaran 
informasi dengan orang-orang dalam unit organisasi lainnya,
 guna dapat berhubungan dan menyesuaikan program yang akan 
dijalankan. 
4. Evaluasi adalah penilaian yang dilakukan oleh pimpinan terhadap 
rencana yang telah dibuat, dan ditujukan untuk menilai pegawai dan 
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catatan hasil kerja sehingga dari hasil penilaian tersebut dapat 
diambil keputusan yang diperlukan. 
5. Pengawasan, yaitu penilaian atas usulan kinerja yang diamati dan 
dilaporkan atau kemampuan untuk mengarahkan, memimpin, 
membimbing, menjelaskan segala aturan yang berlaku, memberikan 
dan menangani keluhan pelaksanaan tugas bawahan.  
6. Pemilihan Staf, yaitu memelihara dan mempertahankan bawahan 
dalam suatu unit kerja, menyeleksi pekerjaan baru, menempatkan 
dan mempromosikan pekerjaan tersebut dalam unitnya atau unit 
kerja lainnya. 
7. Negoisasi, yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam hal 
pembelian, penjualan atau kontrak untuk barangbarang dan jasa. 
8. Perwakilan, yaitu menyampaikan informasi tentang visi, misi, dan 
kegiatan-kegiatan organisasi dengan menghadiri pertemuan 
kelompok bisnis dan konsultasi dengan kantor-kantor lain. 
Kinerja manajerial merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang 
manajer dalam melaksanakan tugasnya secara kualitas dan kuantitas  sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Ingkiriwang, 
2013).Tujuan pokok kinerja adalah untuk memotivasi tujuan dalam mencapai 
sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan 
sebelumnya, agar membuahkan Sehingga, kinerja manajerial merupakan salah 
satu jawaban berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan 
Ayu dan Dahen (2014). Keberhasilan seorang manajer diukur dari seberapa 
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baiknya ia dalam mengolah apa yang dipercayakan kepadanya atau seberapa 
rapih, teratur, atau indahnya dalam proses memimpin organisasinya, tetapi 
yang terpenting adalah manajer melakukan hal-hal yang benar untuk 
kepentingan bersama (Sigilipu, 2013). 
Suatu pengukuran kinerja manajerial mutlak diperlukan untuk menilai 
prestasi manajer dan unit organisasi yang dipimpinnya sebab berkaitan dengan 
pertanggungjawaban alokasi anggaran daerah (Afrida, 2013). Penilaian kinerja 
harus dilaksanakan sebaik mungkin sehingga memberikan manfaat bagi 
organisasisecara menyeluruh, dan dengan adanya penilaiaan kinerja dapat 
diketahui kedaan sebenarnya tentang kinerja pegawai sehingga mampu 
memberikan manfaat dalam peningkatan kualitas pengambilan keputusan 
(Wulandari dan Ikhsan, 2016). 
Pengukuran kinerja terhadap manajer organisasi sektor publik sangat 
penting baik bagi pihak yang memberi amanah (masyarakat) maupun yang 
diberi amanah.Bagi pemberi amanah, pengukuran kinerja dapat digunakan 
untuk menilai kinerja para manajer sektor publik, apakah mereka telah 
menjalankan tugasnya sesui dengan yang diamanahkan atau tidak (Mahsun et 
al, 2015: 146). 
Sedangkan untuk yang diberi amanah pengukuran dapat digunakan 
sebagai media untuk pertanggungjawaban atas amanah yang telah 
dipercayakan kepada mereka.Selain itu juga dapat digunakan sebagai umpan 
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balik bagi mereka untuk mengetahui seberapa jauh prestasi yang mereka raih 
(Mahsun et al, 2015: 146). 
b. Pengukuran Kinerja Manajerial 
Untuk mengukur dan mengevaluasi, manajer unit bisnismenggunakan 
berbagai ukuran, baik keuangan maupun nonkeuangan.Pengukuran kinerja 
merupakan suatu proses mencatat dan mengukurpelaksanaan kegiatan dalam 
arah pencapaian sasaran, tujuan, visi danmisimelalui hasil-hasil yang 
ditampilkan ataupun proses pelaksanaan suatukegiatan. Pengukuran kinerja 
juga berarti membandingkan antara standaryang telah ditetapkan dengan 
kinerja yang sebenarnya terjadi. Penilaiankinerja memiliki beberapa tujuan 
danmanfaat bagi organisasi dan pekerja(manajerial) yaitu : 
1) Performance Improvement, memungkinkan manajer atau pegawai untuk 
melakukan tindakan yang berhubungan dengan peningkatan kinerja 
2) Compensation adjustment, membantu para pengambil keputusan untuk 
menentukan siapa saja yang berhak menerima reward atau pun sebaliknya. 
3) Placement decision,menentukan promosi atau transfer. 
4) Training and development need, mengevaluasi kebutuhan pelatihan dan 
pengembangan bagi pegawai agar kinerja mereka lebih optimal. 
5) Career planning and development,memandu untuk menentukan jenis karir 
yang dapat dicapai. 
6) Staffing process deficiencies, mempengaruhi prosedur perekrutan 
pegawai. 
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7) Informational inaccuracies and job-design error, membantu menjelaskan 
kesalahan apa saja yang telah terjadi dalam manajemen. 
8) Equal employment opportunity, menunjukkan bahwa placement decision 
tidak diskriminatif. 
9) External challenges, kinerja pegawai terkadang dipengaruhi oleh factor 
eksternal seperti keluarga, keuangan pribadi, kesehatan dan lain-lain. 
10) Feedback, memberikan umpan balik bagi masalah kepegawaian atau bagi 
pegawai itu sendiri. 
 
2.1.2 Partisipasi Anggaran 
a. Pengertian Partisipasi Anggaran 
Partisipasi adalah keterlibatan individu yang bersifat mental dan emosional 
dalam situasi kelompok bagi pencapaian tujuan bersama dan berbagi tanggung 
jawab bersama. Partisipasi yang diberikan oleh individu bukan hanya aktivitas 
fisik tetapi juga sisi psikologis, yaitu seberapa besar pengaruh yang dianggap 
dimiliki oleh seseorang dalam pengambilan keputusan. Partisipasi anggaran 
merupakan suatu proses yang melibatkan individu-individu secara langsung 
dan mempunyai pengaruh terhadap penyusunan tujuan anggaran yang 
prestasinya akan dinilai dan kemungkinan akan dihargai atas dasar pencapaian 
tujuan anggaran (Brownell,1982 dalam Nurcahyani, 2010). Melalui adanya 
partisipasi anggaran tersebut, dapat terlihat bahwa adanya interaksi antara para 
karyawan dengan atasannya. Oleh kerena itu, para karyawan tersebut dapat 
melakukan aktivitas yang diperlukan mulai dari awal penyusunan anggaran, 
negosiasi, penetapan anggaran akhir,dan revisi anggaran yang diperlukan. 
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Seseorang karyawan yang terlibat dalam pengambilan keputusan 
penganggaran, maka ia akan termotivasi dalam situasi kelompok karena telah 
diberi kesempatan untuk mewujudkan inisiatif dan daya kreatifitas, sehingga 
tujuan bersama akan ebih mudah tercapai karena adanya keterlibatan secara 
pribadi dan kesediaan untuk menerima tanggung jawab masing-masing. Rasa 
tanggung jawab ini pada akhirnya akan memperkuat kreativitas manajer yang 
bersangkutan. 
Garrisonet al.(2013:385) mengartikan anggaran partisipasif sebagai 
berikut: “Anggaran partisipatif merupakan anggaran yang disusun dengan 
kerjasama dan partisipasi penuh dari seluruh manajer pada segala tingkatan.” 
Menurut Hansen/Mowen (2013:223) mendefinisikan partisipasi anggaran 
sebagai berikut: “Partisipasi anggaran adalah pendekatan penganggaran yang 
memungkinkan para manajer yang akan bertanggung jawab atas kinerja 
anggaran, untuk bepartisipasi dalam pengembangan anggaran, partisipasi 
anggaran mengkomunikasikan rasa tanggung jawab kepada para manajer 
tingkat bawah dan mendorong kreativitas.” 
 
2.1.3 Akuntabilitas 
a. Pengertian Akuntabilitas 
Akuntabilitas adalah sebuah konsep etika yang dekat dengan administrasi 
publik pemerintahan (lembaga eksekutif pemerintah, lembaga legislatif 
parlemen dan lembaga yudikatif kehakiman) yang mempunyai beberapa arti 
antara lain, hal ini sering digunakansecara sinonim dengan konsep-kosnep 
seperti yang dapat dipertanggungjawabkan (responsibility), kemampuan 
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memberikan jawaban (answeraility), yang dapat dipersalahkan 
(blameworthiness) dan yang mempunyai ketidakbebasan (liability) termasuk 
istilah lain yang mempunyai keterkaitan dengan harapan dapat 
menerangkannya. Akuntabilitas secara umum dapat diartikan sebagai 
permintaan pertanggungjawaban atas pemenuhan tanggung jawab yang 
diserahkan kepadanya. Dalam tugasnya mengaudit laporan keuangan, auditor 
dituntut bekerja dengan akuntabilitas yang tinggi dan secara profesional. Hal 
ini untuk memenuhi permintaan klien yang menginginkan kinerja yang tinggi. 
Akuntabilitas dapat diartikan sebagai bentuk kewajiban 
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan 
organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya, melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilaksanakan 
secara periodik. 
Menurut Djalil (2014: 63) definisi akuntabilitas tidak hanya itu, 
Akuntabilitas adalah sebuah konsep etika yang dekat dengan administrasi 
publik pemerintahan (lembaga eksekutif pemerintah, lembaga legislatif 
parlemen dan lembaga yudikatif) yang mempunyai beberapa arti antara lain, 
hal ini sering digunakan secara sinonim dengan konsep-konsep seperti yang 
dapat dipertanggung jawabkan (responbility), yang dapat dipertanyakan 
(answerbility), yang dapat dipersalahkan (blameworthiness) dan yang 
mempunyai keterkaitan dengan harapan dapat menerangkan salah satu aspek 
dari administrasi publik/pemerintah. Selanjutnya menurut Adi sasmita 
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(2011:30) akuntabilitas adalah instrument pertanggung jawaban keberhasilan 
dan kegagalan tugas pokok dan fungsi serta misi organisasi. 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
akuntabilitas merupakan suatu perwujudan kewajiban seseorang atau 
kelompok dalam suatu unit organisasi untuk mempertanggung jawabkan 
setiap kegiatan dalam hal pengelolaan dan pengendalian sumber daya dan 
pelaksana kebijakan yang dimandatkan kepadanya dalam rangka untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
b. Tipe-Tipe Akuntabilitas 
Tipe Akuntabilitas dapat dibedakan dalam beberapa tipe diantaranya 
dibagi menjadiduabagian menurut Ihyaul Ulum (2010:42) yaitu : 
1. Akuntabilitas Internal 
2. Akuntabilitas Eksternal 
Berikut ini penjelasan dari beberapa macam tipe akuntabilitas yaitu 
sebagai berikut : 
1. Akuntabilitas Internal 
Berlaku bagi setiap tingkatan dalam organisasi internal 
penyelenggaraan negara termasuk pemerintah, dimana setiap 
pejabat/petugas publik baik individu/kelompok berkewajiban untuk 
mempertanggung jawabkan kepada atasan mengenai perkembangan 
kinerja/hasil pelaksanaan kegiatannya secara periodik maupun 
sewaktu-waktu bila dipandang perlu. Keharusan akuntabilitas internal 
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pemerintah tersebut, telah diamanatkan dalam instruksi Presiden 
Nomor 7 Tahun 1999 tentang akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 
2. Akuntabilitas Eksternal 
Melekat pada setiap lembaga negara sebagai suatu organisasi untuk 
mempertanggung jawabkan semua amanat yang telah diterima dan 
dilaksanakan ataupun perkembangan untuk dikomunikasikan kepada 
pihak eksternal dan lingkungannya. 
 
2.1.4 Kejelasan Sasaran Anggaran 
a. Pengertian Kejelasan Sasaran Anggaran 
Menurut Halim & Syam Kusufi (2012) mengatakan bahwa anggaran 
memiliki peranan penting dalam organisasi sektor publik, terutama organisasi 
pemerintahan. Anggaran Pemerintah Daerah yang tertuang dalam Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) adalah rencana kerja keuangan 
tahunan pemerintah daerah dalam satu tahun yang disusun secara jelas dan 
spesifik, dan merupakan desain teknis pelaksanaan strategi untuk mencapai 
tujuan daerah (Syafrial, 2009). Anggaran yang baik tidak hanya memuat 
informasi tentang pendapatan, belanja dan pembiayaan namun lebih dari itu 
anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak 
dicapai selama periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial 
(Mardiasmo, 2009:61). 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja salah satu diantaranya 
adalah kejelasan sasaran anggaran. Kejelasan sasaran anggaran akan 
memudahkan untuk menyusun rencana kegiatan dengan tujuan yang ingin 
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dicapai oleh pemerintah daerah, sehingga anggaran dapat dijadikan tolak ukur 
pencapaian kinerja dengan kata lain kualitas anggaran daerah dapat 
menentukan kualitas pelaksanaan fungsi – fungsi pemerintah daerah 
(Nadirsyah, dkk. 2012).Menurut Kenis dalam Nadirsyah, dkk (2012:64) 
menjelaskan bahwa kejelasan sasaran anggaran merupakan gambaran 
sejauhmana tujuan anggaran ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan 
agar anggaran tersebut dapat dimengerti oleh pegawai yang bertanggung 
jawab atas pencapaian sasaran anggaran tersebut. 
Menurut Steers dan Porter dalam Putra (2013) bahwa dalam menentukan 
sasaran anggaran mempunyai karakteristik utama yaitu: 
1. Sasaran harus spesifik bukan samar-samar. 
2. Sasaran harus menantang namun dapat dicapai. 
Selain itu, kejelasan sasaran anggaran akan membantu pegawai untuk 
mencapai kinerja yang diharapkan, dimana dengan mengetahui sasaran 
anggaran maka tingkat kinerja dapat tercapai. Adanya sasaran anggaran yang 
jelas, maka akan mempermudah untuk mempertanggung jawabkan 
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka untuk 
mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Ketidakjelasan sasaran anggaran akan menyebabkan pelaksana 
anggaran menjadi bingung, tidak tenang dan tidak puas dalam bekerja. Hal ini 
menyebabkan pelaksana anggaran tidak termotivasi untuk mencapai kinerja 
yang diharapkan (Kenis dalam Putra, 2013). 
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b. Keuntungan Kejelasan Sasaran Anggaran 
Menurut Locke & Latham dalam Putra (2013) menyatakan bahwa 
keuntungan kejelasan sasaran anggaran adalah sebagai berikut : 
1. Meningkatnya produktivitas dan perbaikan kualitas kerja. Kejelasan 
sasaran anggaran akan memberikan motivasi untuk meningkatkan 
produktivitas kerja. 
2. Membantu menjelaskan apa-apa yang diharapkan. Sasaran anggaran yang 
jelas akan memberikan gambaran yang akan dicapai. 
3. Menghilangkan kejenuhan. 
4. Meningkatkan kepuasan terhadap hasil kerja yang dicapai. 
5. Mempengaruhi tingkat persaingan pekerja secara spontan yang mana lebih 
lanjut akan meningkatkan kinerja mereka. Setiap pekerja akan termotivasi 
untuk bersaing secara sportif untuk bekerja sebab mereka dapat memahami 
arah perusahaan dengan mengetahui sasaran yang jelas. 
6. Meningkatkan rasa kepercayaan diri dan rasa bangga jika sasaran tercapai 
dan akan menerima tantangan lebih lanjut. 
7. Membangkitkan rasa mampu dalam bekerja sehingga akan meningkatkan 
kinerja. Sasaran yang jelas akan mampu membangkitkan motivasi kerja 
yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja para pekerja. 
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2.2 Kajian Terhadap Perspektif Islam 
Pemimpin untuk abad millennium adalah pemimpin sebagaimana dalam 
Firman Allah Subhanahuwata’ala dalam surah An Nuur (24) ayat 55, yang 
berbunyi: 
 
Artinya: dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman 
diantara kamu dan mengerjakan amal-amal saleh bahwa Dia sungguh-sungguh 
akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana dia telah menjadikan 
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan 
bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-
benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam keadaan 
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada 
mempersekutukan sesuatu apa pun dengan aku. Dan barangsiapa yang (tetap) 
kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik (An Nuur 
(24):55). 
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2.3 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
Peneliti Judul  Analisis 
Statistik 
Hasil Penelitian 
Herda Nelsy  
(2017) 
Pengaruh kejelasan 
sasaran anggaran dan 
akuntabilitas terhadap 
kinerja manajerial pt. 
Perkebunan nusantara v, 
pekanbaru 
Regresi Linier 
Berganda 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa partisipasi 
kejelasan sasaran anggaran dan 
akuntabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
manajerial PT.Pekebunan 
Nusantara,Pekanbaru. 
Heski, Purwanti 
dan Fidayati 
(2017)  
Pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran, 
kejelasan sasaran 
anggaran, akuntabilitas 
publik dan struktur 
desentralisasi terhadap 
kinerja manajerial SKPD 
Kabupaten Magelang 
Regresi linier 
berganda 
Partisipasi penyusunan 
anggaran, kejelasan sasaran 
anggaran, struktur desentralisasi 
berpengaruh positif dan 
akuntabilitas publik 
berpengaruh negatif terhadap 
kinerja manajerial.  
 
Asrini (2017)  
 
Pengaruh Akuntabilitas 
Publik, Kejelasan 
Sasaran Anggaran dan 
Regresi Linier 
Berganda 
Akuntabilitas publik 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja SKPD, Kejelasan 
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Partisipasi Penyusunan 
Anggaran terhadap 
Kinerja SKPD di 
Pemerintah Daerah Kota 
Palu  
 
sasaran anggaran berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
SKPD, Partisipasi penyusunan 
anggaran berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
SKPD, dan ketiga-tiganya 
secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap  
kinerja SKPD.  
 
 
  
Mila suhardini, 
kamaliah dan 
m.rasuli 
(2014) 
Pengaruh partisipasi 
dalam penyusunan 
anggaran, kejelasan 
sasaran anggaran, 
struktur desentralisasi, 
dan sistem teknologi 
informasi terhadap 
kinerja manajerial 
pemerintah daerah (studi 
kasus pada pemerintah 
daerah provinsi riau) 
Regresi linier 
berganda 
Partisipasi dalam penyusunan 
anggaran berpengaruh cukup 
signifikan terhadap kinerja 
manajerial pemerintah daerah, 
kejelasan sasaran anggaran 
berpengaruh cukup signifikan 
terhadap kinerja manajerial 
pemerintah daerah, struktur 
desentralisasi berpengaruh 
cukup signifikan terhadap 
kinerja manajerial pemerintah 
daerah, sistem teknologi 
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informasi berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial pemerintah 
daerah, dan secara simultan, 
partisipasi dalam penyusunan 
anggaran, kejelasan sasaran 
anggaran, struktur desentralisasi 
dan sistem teknologi informasi 
mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja manajerial pemerintah 
daerah 
Putra (2013) 
Pengaruh akuntabilitas 
publik dan kejelasan 
sasaran anggaran 
terhadap kinerja 
Manajerial satuan kerja 
perangkat daerah (studi 
empiris pada satuan kerja 
perangkat daerah kota 
Padang) 
Regresi Linier 
Berganda 
Hasil penelitian membuktikan 
bahwa 1) akuntabilitas publik 
Berpengaruh signifikan positif 
terhadap kinerja manajerial 
skpd (h1 diterima), 2) kejelasan 
sasaran Anggaran berpengaruh 
signifikan positif terhadap 
kinerja manajerial skpd (h2 
diterima) 
Citra (2010) 
Pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran, 
akuntabilitas dan 
Regresi linier 
berganda 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa partisipasi 
penyusunan anggaran dan 
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transparansi kebijakan 
publik terhadap kinerja 
manajerial pada satuan 
kerja perangkat daerah 
(skpd) dinas se-kota 
semarang 
akuntabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
manajerial skpd dinas se-kota 
semarang. 
Sumber: Diolah dari berbagai referensi  
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2.4 Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
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Kinerja Manajerial 
H2 
Akuntabilitas  
H1 
Kejelasan Sasaran 
Anggaran 
H3 
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2.5 Hipotesis 
1. Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial 
Anggaran adalah rencana kegiatan yang diwujudkan dalam bentuk 
financial, meliputi usulan pengeluaran yang diperkirakan untuk suatu periode 
waktu, serta usulan cara-cara memenuhi pengeluaran tersebut (Abdul dan 
Muhammad,2014:47). Adanya partisipasi anggaran, akan meningkatkan 
tanggung jawab serta kinerja darimanajer level bawah dan menengah. Manajer 
dapat menyampaikan ide-ide kreatif yang dimilikinya kepada manajer atas, 
yang mana ide tersebut mempunyai tujuan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Dari adanya keikutsertaaan para manajer level menengah dan bawah dalam 
penentuan anggaran, maka akan didapatkan keputusan yang lebih realistis 
sehingga tercipta kesesuaian tujuan perusahaan yang lebih besar (Oktavia, 
2009). Rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H3 :  Terdapat pengaruh positif Partisipasi Anggaran Terhadap 
Kinerja Manajerial 
2. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kinerja Manajerial 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Deki Putra 
(2013) yang menemukan bahwa akuntabilitas publik berpengaruh signifikan 
positif terhadap kinerja manajerial Satuan Kerja Perangkat Daerah (skpd) Kota 
Padang. Selain itu Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Citra (2010) yang menyatakan bahwa partisipasi penyusunan anggaran 
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dan akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (skpd) Dinas Kota Semarang. 
Pengukuran kinerja menunjukkan seberapa besar kinerja manajerial 
dicapai, seberapa bagus kinerja finansial organisasi, dan kinerja lainnya yang 
menjadi dasar penilaian akuntabilitas. Kinerja tersebut harus diukur dan 
dilaporkan dalam bentuk laporan kinerja. Pelaporan informasi kinerja tersebut 
sangat penting, baik bagi pihak internal maupun eksternal. Bagi pihak internal, 
manajer membutuhkan laporan kinerja dari stafnya untuk meningkatkan 
akuntabilitas manajerial dan akuntabilitas kinerja. Bagi pihak eksternal, 
informasi kinerja tersebut digunakan untuk mengevaluasi kinerja organisasi, 
menilai tingkat transparansi dan akuntabilitas publik (Deddi, 2010). Jadi 
dengan demikian kinerja pemerintah daerah yang dilihat dalam laporan 
kinerja, akan memperlihatkan sejauhmana pemerintah daerah dalam 
menjalankan kegiatan yang telah direncanakan. Diterapkan akuntabilitas yang 
transparan di pemerintah daerah membuat masyarakat lebih mampu menilai 
kinerja pemerintah. Akuntabilitas yang transparan disini diharapkan mampu 
memberikan feedback dari masyarakat dan juga mampu menjawab kinerja 
pemerintah daerah yang diharapkan mengalami peningkatan tiap tahunnya. 
Menurut Deddi (2010), pelaporan kinerja sangat penting karena kinerja 
pemerintah daerah diukur dan dinilai melalui laporan kinerja, untuk itu dalam 
peningkatan kinerja pemerintah daerah, diperlukan adanya akuntabilitas 
manajerial dan akuntabilitas kinerja. Hal ini menegaskan dengan adanya 
akuntabilitas publik, pemerintah daerah memberikan pertanggungjawaban atas 
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semua kegiatan yang dilaksanakan sehingga kinerja pemerintah daerah dapat 
dinilai baik oleh pihak internal, maupun pihak eksternal, dengan demikian 
akuntabilitas public mempengaruhi peningkatan kinerja pemerintah daerah. 
H2: Terdapat pengaruh positif Akuntabilitas Terhadap Kinerja 
Manajerial 
3. Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Kinerja Manajerial 
Menurut Kenis dalam Nadirsyah, dkk (2012:64) menjelaskan bahwa 
kejelasan sasaran anggaran merupakan gambaran sejauhmana tujuan anggaran 
ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut 
dapat dimengerti oleh pegawai yang bertanggung jawab atas pencapaian 
sasaran anggaran tersebut.Adanya sasaran anggaran yang jelas, maka akan 
mempermudah pegawai untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau 
kegagalan pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka untuk mencapai tujuan-
tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Penelitian 
mengenai hubungan antara kejelasan sasaran anggaran dengan kinerja 
manajerial satuan kerja perangkat daerah atau skpd telah banyak dilakukan 
oleh berbagai peneliti. Contohnya penelitian yang dilakukan oleh Nadirsyah, 
dkk (2012), dan Putra (2013) dalam hasil penelitiannya keduanya sama – sama 
menyebutkan bahwa kejelasan sasaran anggaran memiliki pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap kinerja manajerial skpd. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu maka peneliti menduga 
bahwa kejelasan sasaran anggaran berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
kinerja manajerial skpd. Hal tersebut didukung oleh pendapat Nadirsyah, dkk 
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(2012) yang mengatakan bahwa sasaran anggaran daerah harus dinyatakan 
secara jelas, spesifik, dan dapat dimengerti oleh pegawai yang bertanggung 
jawab untuk menyusun dan melaksanakannya, agar lebih produktif guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sehingga berdampak pula pada 
meningkatnya kinerja. 
H4 :  Terdapat pengaruh positif Kejelasan Sasaran Anggaran 
terhadap Kinerja Manajerial  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Metode Penelitian Kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh 
Sugiyono (2012: 8) yaitu : “Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu,pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan”. Menurut Sugiyono (2012: 13) penelitian deskriptif yaitu, 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 
variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 
menghubungkan dengan variabel yang lain. Berdasarkan teori tersebut, 
penelitian deskriptif kuantitatif, merupakan data yang diperoleh dari sampel 
populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang 
digunakan.Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan. 
 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
Menurut Sekaran dan Bougie (2017:134) metode pengumpulan data 
merupakan bagian integral dari desain penelitian. Terdapat beberapa metode 
pengumpulan data, masing-masing dengan kelebihan dan kekurangnnya. 
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Masalah yang diteliti dengan penggunaan metode yang tepat dapat 
meningkatkan nilai penelitian. Data yang terkumpul kemudian dianalisis  
berdasarkan acuan landasan teoritis, agar hasilnya berguna untuk hipotesis 
atau mengambil suatu keputusan. Metode pengumpulan data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Menurut Sekaran dan 
Bougie (2017:170) kuesioner merupakan daftar pertanyaan tertulis yang telah 
dirumuskan sebelumnya dimana responden akan mencatat jawaban mereka.  
Kuisioner tersebut diberikan atau dibagikan kepada pihak yang 
berkepentingan yang secara langsung berhubungan dengan masalah yang 
diteliti dengan batas waktu yang ditetapkan oleh peneliti. Menurut Sekaran 
dan Bougie (2017:170) kelebihan utama dari kuesioner yang diberikan secara 
langsung adalah bahwa peneliti dapat mengumpulkan semua respon lengkap 
dalam periode waktu yang singkat. Keraguan apapun yang mungkin dimiliki 
oleh responden terhadap beberapa pertanyaan dapat diklarifikasi secara 
langsung. 
 
3.3 Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penulisan ini terdiri atas: 
a. Data Primer 
Azwar (2011:91) memaparkan data primer merupakan data yang 
diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat 
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai 
sumber informasi yang dicari. 
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b. Data Sekunder 
Merupakan data yang diperoleh dari berbagai informasi tertulis 
mengenai situasi dan kondisi perusahaan maupun berdasarkan 
dokumen-dokumen perusahaaan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
3.4 Populasi Dan Sample 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013: 61).Populasi dalam 
penelitian ini adalah Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 
Kota Pekanbaru.  
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling 
dengan kriteria-kriteria sebagai berikut : 
1. Pegawai yang berada di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman Kota Pekanbaru. 
2. Pegawai Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota 
Pekanbaru yang sudah menjadi Aparatur Sipil Negara (ASN) 
3. Pegawai Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota 
Pekanbaru yang memiliki jabatan fungsional. 
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Tabel  3.2 
Jabatan-jabatan manajer atau kepala bagian dan staff 
No. Nama Instansi Jumlah 
Responden 
1 Kepala Dinas 1 
2 Sekertaris 1 
3 Kepala Sub Bagian Keuangan 1 
4 Kepala Sub Bagian Umum 1 
5 Kepala Bidang Perumahan 1 
6 Kepala Bidang Kawasan Permukiman 1 
7 Kepala Bidang Prasarana, Sarana, & Utilitas 
Umum (PSU) 
1 
8 Kepala Seksi Pendataan  Dan Perencanaan 
Perumahan 
1 
9 Kepala Seksi Pendataan  Dan Perencanaan 
Pemukiman 
1 
10 Kepala Seksi Pendataan Dan Perencanaan Psu 1 
11 Kepala Seksi Penyediaan Dan Pelaksanaan 1 
12 Kepala Seksi Pencegahan Dan Peningkatan 
Kualitas 
1 
13 Kepala Seksi Penyediaan Dan Pelaksanaan 1 
14 Kepala Seksi Pemantauan Dan Evaluasi 1 
15 Kepala Seksi Pemanfaatan Dan Pengendalian 1 
16 Kepala Seksi Pemantauan Dan Evaluasi 1 
 
3.5 Identivikasi Variabel 
Dalam penelitian ini peneliti memenggunakan 2 variabel yaitu variable 
bebas (independent variable) dan variable terikat (dependent variable),dan 
variable yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Y = Kinerja Manajerial 
X1  = Partisipasi Anggaran 
X2 = Akuntabilitas 
X3  = Kejelasan Sasaran Anggaran 
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3.6 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Variabel Penelitian dan Operasional Variabel 
 
Variabel Defenisi Pengukuran Indikator Kuesioner 
Kinerja 
Manajerial  
 
Merupakan 
kinerja para 
individu dalam 
melaksanakan 
kegiatan 
manajerial, yang 
meliputi kegiatan 
perencanaan, 
investigasi, 
koordinasi, 
evaluasi, 
pengawasan, 
pengaturan staf, 
negoisasi, dan 
perwakilan. 
Skala Likert  1.Perencanaan 
2. Investigasi.  
3. Koordinasi.  
4. Evaluasi.  
5.Pengawasa.  
6. Pemilihan 
Staff.  
7. Negoisasi.  
8. Perwakilan.  
1. a  
2. b 
3. c 
4. d 
5. e 
6. f 
7. g 
8. h 
  
Partisipasi 
Anggaran  
Partisipasi 
anggaranmerupa
kan keterlibatan 
bawahan dalam 
proses 
penganggaran, 
yang secara 
langsung 
memiliki 
Skala Likert  1. Keterlibatan 
proses.  
2. Rasa puas.  
3. Kepentingan  
berpendapat.  
4. Kesediaan  
berpendapat.  
5. Intensitas 
opini atau ide 
1.a  
2.b  
3.c  
4.d  
5.e  
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pengaruh 
terhadap 
individu 
tersebut.  
atau masukan.  
Akuntabilitas  Akuntablitas 
publik adalah 
kewajiban pihak 
pemegang 
amanahuntuk 
memberikan 
taggungjawab, 
menyajikan, 
melaporkan, 
mengungkapkan 
segala aktivitas 
dan kegiatan 
kepada pihak 
pemberi amanah 
yang memiliki 
hak dan 
kewenangan 
untuk meminta 
pertanggungjawa
ban tersebut.  
Skala Likert  1.Akuntabilitas 
kejujuran dan 
akuntabilitas 
hukum.  
2. Akuntabilita 
proses.  
3.Akuntabilitas 
program.  
4. Akuntabilita 
kebijakan.  
1.a  
2.b  
3.c  
4.d  
Kejelasan 
Sasaran 
Anggaran 
Kejelasan 
sasaran anggaran 
merupakan 
sejauh mana 
tujuan anggaran 
ditetapkan secara 
Skala Likert 1.Tujuan 
2.Kinerja 
3.Standar 
4.Jangka Waku 
5.Sasaran 
Prioritas 
1. a 
2. b 
3. c 
4. d 
5. e 
6. f 
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jelas dan spesifik 
dengan tujuan 
agar anggaran 
tersebut dapat 
dimengerti oleh 
orang yang 
bertanggung 
jawab atas 
pencapaian 
sasaran anggaran 
tersebut. 
6.Tingkat 
Kesulitan 
7.Koordinasi 
7. g 
 
Untuk mendapatkan suatu data primer maka peneliti menggunakan angket 
atau kuisioner yang pengukurannya menggunakan skala likert. Umumnya 
skala likert menggunakan lima angka penilaiaan, akan tetapi angka penilaiaan 
dalam skala likert ini dapat berfariasi dari tiga sampai Sembilan. Maka dari itu 
dalam penelitian ini menggunakan 5 poin skala Likert dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
Sangat Tidak setuju : 1  
Tidak Setuju : 2  
Netral : 3  
Setuju : 4  
Sangat Setuju : 5 
Berikut  penjelasan  singkat  dari  masing-masing variabel independen 
tersebut : 
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1. Partisipasi Anggaran 
Partisipasi adalah suatu perilaku, pekerjaan, dan aktifitas yang 
dilakukan oleh aparat pemerintah selama aktivitas penyusunan anggaran 
berlangsung, Partisipasi anggaran dilakukan dengan tujuan agar anggaran 
yang ditetapkan nantinya bisa sesuai dengan keadaan yang terjadi. 
Variabel partisipasi anggaran diukur dengan menggunakan instrument 
yang terdiri dari 5 butir pernyataan yang digunakan untuk menilai tingkat 
partisipasi responden dan pengaruhnya pada proses penyusunan anggaran. 
Instrumen ini menggunakan 5 skala likert 
2. Akuntabilitas 
Pertanggung jawaban realisasi Anggaran terhadap DPRD dan 
masyarakat luas. Variabel akuntabilitas di ukur dengan menggunakan 
kuesioner yang telah digunakan oleh (Putra 2013) Kuesioner tersebut 
berisi tentang 4 pernyataan dimulai dari angka 1 (sangat tidak setuju) 
sampai 5 (sangat setuju). 
3. Kejelasan Sasaran Anggaran 
Kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran 
ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran tersebut 
dapat dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian 
sasaran anggaran tersebut. Variabel kejelasan sasaran anggaran di ukur 
dengan menggunakan kuesioner yang telah digunakan oleh (Putra2013) 
Kuesioner tersebut berisi tentang 7 pernyataan dimulai dari angka 1(sangat 
tidak setuju)sampai 5 (sangat setuju). 
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4. Kinerja Manajerial 
Kinerja manajerial merupakan hasil upaya yang dilakukan manajer 
dalam melakukan tugas dan fungsinya dalam organisasi. Kinerja 
manajerial diukur dengan menggunakan instrumen daftar pertanyaan. 
Daftar pertanyaan tersebut terdiri dari delapan butir pertanyaan digunakan 
untuk mengevaluasi kinerja responden. Alternatif jawaban atas daftar 
pertanyaan tersebut menggunakan skala Likert dengan 8 pernyataan 
dimulai dari angka 1(sangat tidak setuju)sampai 5 (sangat setuju). 
 
3.7 Metode Analisis 
Metode analisis data menggunakan uji kualitas data, uji asumsi klasik dan 
uji hipotesis dengan bantuan komptuter melalui program IBM SPSS 21 for 
windows.  
3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan bidang ilmu statistika yang mempelajari 
cara-cara pengumpulan, penyusunan, dan penyajian data suatu penelitian. 
Statistik deskriptif adalah bagian dari ilmu statistik yang meringkas, 
menyajikan dan mendeskripsikan data dalam bentuk yang mudah dibaca 
sehingga memberikan informasi tersebut lebih lengkap. Statistik deskriptif 
hanya berhubungan dengan hal menguraikan atau memberikan keterangan-
keterangan mengenai suatu data ataukeadaan atau fenomena, dengan kata lain 
hanya melihat gambaran secara umum dari data yang didapatkan. 
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Statistika deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan 
pengumpulan dan penyajian suatu data sehingga memberikan informasi yang 
berguna.Statistik deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi .Data 
yang disajikan dalam statistik deskriptif biasanya dalam bentuk ukuran 
pemusatan data. Salah satu ukuran pemusatan data yang biasa digunakan 
adalah mean. Selain dalam bentuk ukuran pemusatan data juga dapat disajikan 
dalam bentuk salah satunya adalah diagram pareto dan tabel. Berikut ini 
penjelasan mengenai mean, diagram pareto, dan tabel. 
3.7.2 Analisis Regresi Berganda 
Dalam penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan model regresi 
linear berganda untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pengaruh 
variabel partisipasi anggaran, akuntabilitas, dan kejelasan sasaran anggaran 
terhadap kinerja manajerial sehingga didapatkan persamaan sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan : 
Y = Kinerja Manajerial  
a  = Konstanta 
b123 = Koefiisien regresi 
X1 = Partisipasi Anggaran 
X2 = Akuntabilitas 
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X3 = Kejelasan Sasaran Anggaran 
 e = variabel penggangu (Error Term) 
Dari pengolahan data komputer program SPSS versi 21.0 for windows 
3.7.3 Uji Kualitas data  
3.7.3.1 Pengujian Validitas  
Menurut Ghozali, Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuisioner tersebut. Uji signifikan dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai R hitung R tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, 
dalam hal ini n adalah jumlah sampel.  
3.7.3.2 Pengujian Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas dilakukan 
terhadap instrumen dengan koefisien cronbach’c alpha lebih besar dari 
0,60 maka instrumen yang digunakan reliabel. Untuk menguji reliabilitas 
dilaksanakan dengan bantuan program SPSS.  
3.7.4 Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik dilakukan terhadap model regresi yang digunakan 
dalam penelitian yang tujuannya adalah agar variabel independen sebagai 
estimator atas variabel independen atas variabel independen agar tidak 
bias. Pengujian ini meliputi Uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas.  
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3.7.4.1 Uji Normalitas  
Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya 
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik 
adalah distribusi data normal atau mendekati normal. 
Salah satu cara untuk mengetahui kenormalan distribusi data adalah 
dengan teknik Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusannya 
adalah apabila nilai alpha< 0.05 berarti tidak terdistribusi dengan normal, 
dan apabila nilai alpha > 0.05 maka terdistribusi secara normal.  
3.7.4.2 Uji Multikolinearitas  
Uji Multikoloniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen.Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen 
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.  
Untuk mendeteksi adanya multikoloniaritas di dalam model regresi 
adalah sebagai berikut:  
a.  Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.  
b. Multikoloniaritas juga dapat dilihat dari (1) nilai toleransi dan 
lawannya. (2) Variance Inflation Fector (VIF). Kedua ukuran ini 
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menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres 
terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas 
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan 
nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang 
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikoloniaritas adalah 
nilai tolerance >0,10 atau sama dengan nilai VIF <10 (Ghozali, 2011: 
106).  
3.7.4.3 Uji Heteroskedastisitas  
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 
pengamatan di dalam model regresi, danregresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. Penelitian ini akan dilakukan uji glejser dengan 
cara meregresikan nilai absolute dari unstandardized residual sebagai 
variabel dependen dengan variabel bebas, syarat model dikatakan tidak 
terjadi heteroskedastisitas adalah jika signifikansi seluruh variabel bebas > 
0,05.  
Kemudian juga di uji denganmetode grafik, yaitu melihat pola titik-
titik grafik regresi. Dasar kriteriannya adalah pengambilan keputusan, 
yaitu:  
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a. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), 
maka terjadi heteroskedastisitas.   
b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
3.7.5 Uji Hipotesis  
3.7.5.1 Uji Parsial (Uji t)  
Uji statistik t untuk mengintepretasikan koefisien variabel bebas dapat 
menggunakan unstandardized coefficient maupun standardized coefficient. 
Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan t tabel, dengan 
cara sebagai berikut :  
a. Bila thitung> ttabel atau probabilitas < tingkat signifikan (sig < 0,05), 
maka Ha diterima dan H0 ditolak, variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen.  
b. Bila thitung< ttabel atau probabilitas > tingkat signifikan (sig > 0,05), 
maka Ha ditolak dan H0 diterima, variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen.   
3.7.5.2 Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien Determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Apabila nilai 
koefisien determinasi mendekati 1 berarti indikator yang digunakan 
menunjukkan semakin kuat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.  
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Namun penggunaan koefisien determinasi R2 memiliki kelemahan, 
yaitu bisa terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam 
model. Setiap tambahan satu variabel maka R2 meningkat tidak peduli 
apakah variabel dependen atau tidak.Oleh karena itu, dianjurkan untuk 
menggunakan nilai Adjusted R2.  
3.7.5.3 Uji F (Simultan)  
Uji F digunakan untuk mengetahui semua variabel independen atau 
bebas yang akan dimasukkan dalam model yang mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. Nilai F dalam 
penelitian ini menggunakan tingkat signifikan sebesar 5%.   
Adapun Kriteria yang digunakan dalam pengujian ini adalah :  
1) Jika nilai F hitung > F table maka H0 ditolak dan menerima Ha, 
artinnya terdapat pengaruh yang simultan antara variabel independen 
dan variabel dependen.  
2) Jika nilai F hitung < F table maka H0 diterima dan ditolak Ha, artinya 
tidak terdapat pengaruh yang simultan antara variabel independen dan 
variabel dependen.  
Jika probabilitas (sig t) > α (0,05) maka H0 diterima, artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen, sedangkan jika probabilitas (sig t) < α (0,05) maka H0 ditolak, 
artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 
Hasil penelitian ini tentang pengaruh partisipasi anggaran, akuntabilitas 
dan kejelasan sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial dapat diambil 
kesimpulan dari apa yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama (H1) diterima dan disimpulkan partisipasi anggaran 
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Dikarenakan dengan 
adanya proses partisipasi anggaran akan memunculkan komitmen 
manajemen pada berbagai jenjang untuk mencapai tujuannya karena 
dibuat bersama-sama. 
2. Hipotesis kedua (H2) diterima dan disimpulkan akuntabilitas berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial. akuntabilitas dalam organisasi sektor publik 
yang baik dapat dikatakan bahwa tanggung jawab pada setiap individu 
dalam dinas tersebut terhadap kinerjanya. 
3. Hipotesis ketiga (H3) diterima dan disimpulkan kejelasan sasaran 
anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Menurut 
kondisi praktisnya di lapangan, tujuan yang jelas maka seorang manajer 
dapat melaksanakan kegiatannya sesuai dengan yang telah direncanakan. 
Dengan adanya sasaran anggaran yang jelas maka berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. 
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4. Hipotesis keempat (H4) diterima dan disimpulkan bahwa partisipasi 
anggaran, akuntabilitas dan kejelasan sasaran anggaran secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 
Keterbatasan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
 
1. Data penelitian yang berasal dari persepsi responden yang disampaikan 
secara tertulis dengan bentuk instrument kuesioner mungkin 
mempengaruhi validitas hasil. Persepsi responden belum tentu 
mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 
2. Peneliti hanya menggunakan variable partisipasi anggaran,, akuntabilitas  
dan kejelasan sasaran anggaran, sehingga dimungkinkan adanya variabel 
lain yang mempengaruhi kinerja manajerial, misalnya system informasi 
manajemen, komitmen organisasi, kompensasi, pengetahuan pegawai, 
budaya organisasi, dan lain-lain sebagainya. 
 
5.3. Saran-Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka penulis 
memberikan saran antara lain; 
1. Selain menggunakan kuesioner secara tertulis bisa ditambahkan dengan 
menggunakan wawancara atau interview. 
2. Saran untuk perguruan tinggi lebih mengembangkan keilmuan 
pendalaman materi maupun skill, atau bisa juga mengadakan 
3. Saran kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menambah atau 
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mengganti variabel independen, agar dapat diketahui adanya variabel lain 
yang mempengaruhi kinerja manajerial  
4. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah atau mengganti variabel 
independen, agar dapat diketahui adanya variabel lain yang mempengaruhi 
kinerja manajerial atau mengganti variabel moderasi. 
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KUISIONER 
 
 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
 
Mohon kesediaan Bapak/Ibu Mengisi daftar berikut : 
 
 
1. Nama : (tidak wajib) 
 
2. Jenis Kelamin : Pria Wanita 
 
3. Umur : Tahun 
 
4. Pendidikan Terakhir :SMA D3 S1 S2 
 
Lain-lain 
 
5. Bidang Ilmu : 
 
6. Jabatan : 
 
7. Lama Bapak/Ibu menduduki : 1-5 th 5-10 
th Jabatan saat ini  ≥ 10 th 
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DAFTAR PERNYATAAN 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Mohon memberi tanda silang ( X ) pada jawaban yang 
Bapak/Ibuk/Sdr/I anggap sangat tepat dan mohon mengisi bagian 
yang membutuhkan jawaban tertulis. 
2. Setelah kuesioner terisi, mohon Bapak/Ibuk/Sdr/I dapat 
mengembalikan kembali kepada yang menyerahan kuesioner ini.  
3. Nilai atas jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut: 
STS = Sangat tidak setuju  
TS = Tidak setuju 
R = Ragu 
S = Setuju 
SS = Sangat setuju 
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Kinerja Manajerial 
 STS TS R S SS 
1 
Saya berperan dalam menentukan tujuan, kebijakan rencana 
kegiatan seperti penjadwalan kerja, penyusunan anggaran dan 
penyusunan program. 
     
2 
Saya berperan dalam pengumpulan dan penyiapan informasi 
yang biasanya berbentuk catatan dan laporan. 
     
3 
Saya ikut berperan dalam tukar menukar informasi dalam 
organisasi untuk mengkoordinasikan dan menyesuaikan 
laporan. 
     
4 
Saya berperan dalam mengevaluasi dan menilai rencana kerja, 
laporan kinerja maupun kerja yang diamati pada unit atau 
sub unit saya. 
     
5 
Saya berperan dalam mengarahkan, memimpi dan 
mengembangkan para bawahan yang ada pada unit atau sub 
unit saya. 
     
6 
Saya berperan dalam mengelola/mengatur pegawai pada 
unit/sub unit saya. 
     
7 
Saya berperan dalam melakukan kontrak untuk barang/jasa 
yang dibutuhkan pada unit/sub unit saya dengan pihak luar. 
     
8 
Saya berperan dalam mewakilkan organisasi daya untuk 
berhubungan dengan pihak lain diluar organisasi. 
     
Partisipasi Anggaran 
 STS TS R S SS 
1 
Dalam menyusun anggaran dan program, semua pihak ikut 
dilibatkan. 
     
2 
Saya puas akan hasil akhir anggaran, program yang 
disusun. 
     
3 Saya diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat/opini.      
4 
Semua pihak berkontribusi terhadap partisipasi anggaran 
sangat besar. 
     
5 
Saya memiliki pengaruh yang kuat terhadap proses penyusunan 
rencana anggaran. 
     
Akuntabilitas 
 STS TS R S SS 
1 
Pelaksanaan kegiatan pelaporan pertanggungjawaban sesuai 
kondisi dan hasil yang ada. Serta penggunaan anggaran 
didasarkan atas hukum dan peraturan yang berlaku. 
     
2 
Prosedur yang digunakan dalam melaksakan program kegiatan 
telah sesuai dengan prosedur administrasi/sistem informasi 
akuntansi. 
     
3 
Pelaporan pertanggungjawaban kepada pemerintah daerah 
kepada DPRD. 
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4 
Pelaporan pertanggungjawaban kepada pemerintah daerah 
kepada  masyarakat lain 
     
Kejelasan Sasaran Anggaran 
 STS TS R S SS 
1 
Saya memahami persis apa yang harus saya lakukan dalam 
pekerjaan saya. 
     
2 Saya memahami bagaimana kinerja saya diukur.      
3 
Saya memiliki sasaran yang jelas yang membantu saya dalam 
melakukan pekerjaan. 
     
4 
Saya mempunyai batas waktu untuk mencapai sasaran 
pekerjaan. 
     
5 
Jika saya mempunyai lebih dari satu sasaran untuk 
dicapai, saya mengetahui mana yang paling penting dan 
yang kurang penting. 
     
6 
Sasaran dalam pekerjaan saya cukup menantang, tetapi layak 
(tidak terlalu mudah maupun sulit). 
     
7. Dalam instansi ini, tim bekerja sama untuk mencapai sasaran.      
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Lampiran 2 
1. Validitas dan Realibelitas 
a. Kinerja Manajerial 
Correlations 
 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 TOTAL.Y 
Y1.1 
Pearson Correlation 1 .428 .622
*
 .266 .428 .617
*
 1.000
**
 .428 .774
**
 
Sig. (2-tailed)  .098 .010 .319 .098 .011 .000 .098 .000 
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
Y1.2 
Pearson Correlation .428 1 .733
**
 .536
*
 .319 .610
*
 .428 1.000
**
 .790
**
 
Sig. (2-tailed) .098  .001 .032 .228 .012 .098 .000 .000 
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
Y1.3 
Pearson Correlation .622
*
 .733
**
 1 .385 .719
**
 .842
**
 .622
*
 .733
**
 .899
**
 
Sig. (2-tailed) .010 .001  .141 .002 .000 .010 .001 .000 
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
Y1.4 
Pearson Correlation .266 .536
*
 .385 1 .445 .527
*
 .266 .536
*
 .636
**
 
Sig. (2-tailed) .319 .032 .141  .084 .036 .319 .032 .008 
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
Y1.5 
Pearson Correlation .428 .319 .719
**
 .445 1 .714
**
 .428 .319 .702
**
 
Sig. (2-tailed) .098 .228 .002 .084  .002 .098 .228 .002 
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
Y1.6 
Pearson Correlation .617
*
 .610
*
 .842
**
 .527
*
 .714
**
 1 .617
*
 .610
*
 .892
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .012 .000 .036 .002  .011 .012 .000 
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
Y1.7 
Pearson Correlation 1.000
**
 .428 .622
*
 .266 .428 .617
*
 1 .428 .774
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .098 .010 .319 .098 .011  .098 .000 
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
Y1.8 
Pearson Correlation .428 1.000
**
 .733
**
 .536
*
 .319 .610
*
 .428 1 .790
**
 
Sig. (2-tailed) .098 .000 .001 .032 .228 .012 .098  .000 
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
TOTAL.Y 
Pearson Correlation .774
**
 .790
**
 .899
**
 .636
**
 .702
**
 .892
**
 .774
**
 .790
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .002 .000 .000 .000  
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
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.908 .910 8 
 
b. Partisipasi Anggaran 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL.X1 
X1.1 
Pearson Correlation 1 .389 .462 .652
**
 .512
*
 .788
**
 
Sig. (2-tailed)  .137 .071 .006 .043 .000 
N 16 16 16 16 16 16 
X1.2 
Pearson Correlation .389 1 .562
*
 .511
*
 .500
*
 .753
**
 
Sig. (2-tailed) .137  .024 .043 .049 .001 
N 16 16 16 16 16 16 
X1.3 
Pearson Correlation .462 .562
*
 1 .440 .685
**
 .824
**
 
Sig. (2-tailed) .071 .024  .088 .003 .000 
N 16 16 16 16 16 16 
X1.4 
Pearson Correlation .652
**
 .511
*
 .440 1 .217 .717
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .043 .088  .419 .002 
N 16 16 16 16 16 16 
X1.5 
Pearson Correlation .512
*
 .500
*
 .685
**
 .217 1 .771
**
 
Sig. (2-tailed) .043 .049 .003 .419  .000 
N 16 16 16 16 16 16 
TOTAL.X1 
Pearson Correlation .788
**
 .753
**
 .824
**
 .717
**
 .771
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .002 .000  
N 16 16 16 16 16 16 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.829 .829 5 
 
 
 
 
 
78 
 
c. Akuntabilitas 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTAL.X2 
X2.1 
Pearson Correlation 1 .776
**
 .685
**
 .796
**
 .940
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .003 .000 .000 
N 16 16 16 16 16 
X2.2 
Pearson Correlation .776
**
 1 .487 .692
**
 .870
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .056 .003 .000 
N 16 16 16 16 16 
X2.3 
Pearson Correlation .685
**
 .487 1 .562
*
 .784
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .056  .024 .000 
N 16 16 16 16 16 
X2.4 
Pearson Correlation .796
**
 .692
**
 .562
*
 1 .868
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .024  .000 
N 16 16 16 16 16 
TOTAL.X2 
Pearson Correlation .940
**
 .870
**
 .784
**
 .868
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 16 16 16 16 16 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.883 .889 4 
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d. Kejelasan Sasaran Anggaran 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 TOTAL.X3 
X3.1 
Pearson Correlation 1 .723
**
 .869
**
 .743
**
 .869
**
 .736
**
 .713
**
 .910
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 .000 .001 .000 .001 .002 .000 
N 16 16 16 16 16 16 16 16 
X3.2 
Pearson Correlation .723
**
 1 .837
**
 .788
**
 .719
**
 .768
**
 .734
**
 .888
**
 
Sig. (2-tailed) .002  .000 .000 .002 .001 .001 .000 
N 16 16 16 16 16 16 16 16 
X3.3 
Pearson Correlation .869
**
 .837
**
 1 .666
**
 .897
**
 .743
**
 .624
**
 .899
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .005 .000 .001 .010 .000 
N 16 16 16 16 16 16 16 16 
X3.4 
Pearson Correlation .743
**
 .788
**
 .666
**
 1 .666
**
 .790
**
 .963
**
 .910
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .005  .005 .000 .000 .000 
N 16 16 16 16 16 16 16 16 
X3.5 
Pearson Correlation .869
**
 .719
**
 .897
**
 .666
**
 1 .639
**
 .624
**
 .867
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .005  .008 .010 .000 
N 16 16 16 16 16 16 16 16 
X3.6 
Pearson Correlation .736
**
 .768
**
 .743
**
 .790
**
 .639
**
 1 .744
**
 .869
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .001 .000 .008  .001 .000 
N 16 16 16 16 16 16 16 16 
X3.7 
Pearson Correlation .713
**
 .734
**
 .624
**
 .963
**
 .624
**
 .744
**
 1 .877
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .001 .010 .000 .010 .001  .000 
N 16 16 16 16 16 16 16 16 
TOTAL.X3 
Pearson Correlation .910
**
 .888
**
 .899
**
 .910
**
 .867
**
 .869
**
 .877
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 16 16 16 16 16 16 16 16 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.954 .956 7 
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Lampiran 4 
2. Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kinerja Manajerial 16 27 40 35.13 4.395 
Partisipasi Anggaran 16 18 25 22.25 2.646 
Akuntabilitas 16 13 20 17.44 2.529 
Kejelasan Sasaran 
Anggaran 
16 21 35 30.25 5.196 
Valid N (listwise) 16     
 
  
81 
 
Lampiran 4 
3. Asumsi Klasik 
a. Normalitas Data 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 16 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 1.40052054 
Most Extreme Differences 
Absolute .129 
Positive .129 
Negative -.106 
Kolmogorov-Smirnov Z .516 
Asymp. Sig. (2-tailed) .953 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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b. Multikolinearitas 
                                      Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Partisipasi Anggaran .256 3.901 
Akuntabilitas .734 1.363 
Kejelasan Sasaran Anggaran .306 3.268 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
 
c. Heteroskedastisitas 
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Lampiran 5 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
                                                               Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .158 3.711  
Partisipasi Anggaran .784 .302 .472 
Akuntabilitas .424 .187 .244 
Kejelasan Sasaran Anggaran .335 .141 .396 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
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Lampiran 6 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (T) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .158 3.711  .043 .967   
Partisipasi Anggaran .784 .302 .472 2.597 .023 .256 3.901 
Akuntabilitas .424 .187 .244 2.275 .042 .734 1.363 
Kejelasan Sasaran Anggaran .335 .141 .396 2.379 .035 .306 3.268 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
 
b. Uji Simultan (F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 260.328 3 86.776 35.392 .000
b
 
Residual 29.422 12 2.452   
Total 289.750 15    
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
b. Predictors: (Constant), Kejelasan Sasaran Anggaran, Akuntabilitas, Partisipasi Anggaran 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .948
a
 .898 .873 1.566 2.146 
a. Predictors: (Constant), Kejelasan Sasaran Anggaran, Akuntabilitas, Partisipasi 
Anggaran 
b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
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Lampiran 9 Data Penelitian  
No Partisipasi Anggaran  TOTAL 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
1 5 4 5 4 5 23 
2 3 4 4 3 4 18 
3 5 5 5 5 5 25 
4 4 3 3 4 4 18 
5 5 5 4 5 4 23 
6 5 4 5 4 5 23 
7 5 5 5 5 5 25 
8 5 4 5 5 5 24 
9 5 5 5 5 5 25 
10 4 4 4 5 4 21 
11 5 4 3 4 4 20 
12 3 4 4 4 3 18 
13 4 5 4 4 5 22 
14 5 5 5 5 5 25 
15 5 4 4 5 3 21 
16 5 5 5 5 5 25 
 
Akuntabilitas TOTAL 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 
5 5 5 4 19 
3 3 4 3 13 
4 3 4 4 15 
4 4 3 4 15 
5 4 4 5 18 
4 4 4 4 16 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
3 3 4 4 14 
5 5 5 5 20 
4 5 3 4 16 
4 3 4 4 15 
5 4 5 4 18 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
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Kejelasan Sasaran Anggaran TOTAL 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 
5 4 4 5 5 4 5 32 
3 4 3 4 3 4 4 25 
5 5 5 5 5 5 5 35 
3 3 3 3 3 3 3 21 
5 5 5 5 5 5 4 34 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 4 5 34 
5 4 5 5 5 5 5 34 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 4 3 4 3 3 25 
5 4 4 4 4 5 4 30 
3 4 4 3 4 4 3 25 
3 3 3 3 3 3 3 21 
5 5 5 5 4 5 5 34 
5 4 5 3 5 4 3 29 
5 5 5 5 5 5 5 35 
 
 
Kinerja Manajerial TOTAL 
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 
5 4 4 5 4 5 5 4 36 
3 4 3 4 3 3 3 4 27 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 3 3 3 4 3 4 3 27 
5 5 5 4 4 5 5 5 38 
4 4 4 5 5 5 4 4 35 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 4 5 4 5 5 5 4 37 
4 5 5 5 5 5 4 5 38 
4 4 5 5 5 5 4 4 36 
5 4 4 4 4 4 5 4 34 
3 4 4 3 4 4 3 4 29 
4 4 4 4 4 3 4 4 31 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 4 5 3 5 5 5 4 36 
5 5 5 4 4 5 5 5 38 
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BAGAN SUSUNAN ORGANISASI 
DINAS PERUMAHAN RAKYAT DAN KAWASAN PEMUKIMAN KOTA PEKANBARU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
SEKRETARIS 
KELOMPOK JABATAN 
FUNGSIONAL 
BIDANG KAWASAN PEMUKIMAN BIDANG PERUMAHAN 
 
BIDANG PRASARANA, SARANA DAN 
UTILITAS UMUM (PSU) 
 
KEPALA DINAS 
  
SUB BAGIAN KEUANGAN 
 
SEKSI PENDATAAN  DAN 
PERENCANAAN PEMUKIMAN 
 
SEKSI PENDATAAN  DAN 
PERENCANAAN PERUMAHAN 
 
 
SEKSI PENYEDIAAN DAN 
PELAKSANAAN 
SEKSI  PENDATAAN DAN PERENCANAAN 
PSU 
 
SEKSI PENYEDIAAN DAN PELAKSANAAN SEKSI PENCEGAHAN DAN 
PENINGKATAN KUALITAS 
Ir. H. ARDHAHNI, MT 
NIP.. 19620921 199003 1 002 
Ir. H. IRZAL AHMAD, MM 
NIP. 19621110 199803 1 003 
DUANGGA HAIRU MAULANA, S. Sos 
NIP. 19730520 199403 1 006 
SUWARDI 
NIP. 19651223 199203 1 009 
 
KATWADI, ST., MT 
NIP. 19610509 198503 1 005 
SURYANA HAKIM, ST., MM 
NIP. 19740908 200212 1 003 
MARTIN MANOLUK, ST 
NIP. 19760318 200604 1 005 
AFRIZAL ZAKIR, ST., MT 
NIP. 19670407 199803 1 003 
 
HILDA MONICA, ST 
NIP. 19800204 201001 2 006 
SANDY SYAMPUTRA, ST 
NIP. 19810315 201001 1 014 
 
ABRAHAM ABDI, ST 
NIP. 19800506 201101 1 005 
SUPRAYOGI, ST., MT 
NIP. 19851110 201102 1 001 
SULAIMAN, ST 
NIP. 19851010 201101 1 006 
 
UPT 
SEKSI PEMANTAUAN DAN EVALUASI 
DASRIL, ST 
NIP. 19710623 200502 1 002 
SEKSI PEMANFAATAN DAN 
PENGENDALIAN 
H. ELFIAN JAMAL, ST 
NIP. 19610721 198711 1 001 
SEKSI PEMANTAUAN DAN EVALUASI 
VITRIA SUSHANTI, ST 
NIP. 19770908 200112 2 002 
Peraturan Walikota Pekanbaru 
Nomor   : 95 Tahun 2016 
Tanggal : 30 September 2016 
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